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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Simpulan  

Dari hasil penelitian, hasil pre-test kelas eksperimen 4509 dan hasil pre-

test kelas kontrol 4587. Dari hasil pre-test peneliti melakukan treatment kepada 

kelas yang memiliki skor rendah yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan 

atau treatment sebanyak delapan kali pertemuan selama kurang lebih satu bulan 

oleh peneliti, sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan. Untuk 

mengetahui perbedaan hasil antara kelas eksperimen yang diberikan layanan 

bimbingan klasikal teknik cinematherapy dan kelas kontrol tidak diberi perlakuan, 

maka melakukan pre-tes dan  post-test kepada subjek dengan menggunakan 

angket rasa percaya diri. Setelah melaksanakan treatment sebanyak 8 kali, peneliti 

menyebarkan post-test dengan hasil yang didapat pada kelas eksperimen 4976, 

sedangkan kelas kontrol 4642. 

Berdasarakan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa layanan 

bimbingan klasikal teknik cinematherapy dapat membantu meningkatkan rasa 

percaya diri siswa. Hasil dapat diketahui berdasarkan uji statistik non parametrik 

dengan uji jumlah jenjang Wilcoxon (Wilcoxon’s Rank Sum Tes). Bahwa jumlah 

jenjang yang lebih kecil adalah R= R1= 33. untuk n1=32 dan n2= 32. Dari tabel 

nilai R diperoleh R0,05 = 33 < R0,05 = 941. Pada a=0,05 ternyata R=33 < R0,05= 94. 

Jika nilai Rhitung lebih kecil dari nilai Rtabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Adapun data diperoleh perbedaan rata-rata selisih hasil pre-test dan post-test  yang 
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diperoleh pada kelas eksperimen setelah diberikan layanan bimbingan klasikal 

teknik cinematherapy hasil rata-ratanya (�̅�) adalah 193, sedangkan pada kelas 

kontrol yang tidak diberi perlakuan hasil rata-ratanya (�̅�) adalah 57,5. Artinya 

rata-rata hasil kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 

Demikian, hipotesis penelitian adalah “Terdapat pengaruh bimbingan 

klasikal teknik Cinematherapy terhadap percaya diri siswa kelas VIII.1 dan VIII.2 

di SMP Negeri 15 Kota Gorontalo” dapat diterima. Hal tersebut dapat dibuktikan 

juga pada hasil perhitungan dari analisis data dengan menggunakan t-tes dengan 

hasil bahwa thitung (2,697) > t(1-a)(n1+n2-2) (1,99) atau dengan kata lain ada pengaruh 

signifikan layanan bimbingan klasikal teknik cinematherapy terhadap rasa 

percaya diri siswa. Dengan diberikannya layanan bimbingan klasikal teknik 

cinematherapy, siswa semakin memiliki rasa percaya diri. 

1.2 Saran 

Dengan selesainya penelitian ini, ada beberapa saran yang perlu 

disampikan yaitu: 

a. Bagi guru BK disekolah 

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan layanan 

bimbingan klasikal teknik cinematherapy dapat digunakan untuk meningkatkan 

rasa percaya diri siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 15 Kota Gorontalo. Diharapkan 

guru BK dapat mempergunakan layan bimbingan klasikal teknik cinematherapy 

sebagai salah satu jenis bimbingan untuk mengatasi masalah siswa yang kurang 

percaya diri. 
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b. Bagi peneliti lain 

1) Penelitian ini dapat menjadi acuan dan dapat dikembangkan lagi oleh peneliti 

lain yang ingin meneliti penggunaan layanan bimbingan klasikal teknik 

cinematherapy terhadap rasa percaya diri siswa. 

2) Peneliti menyarankan kepada peneliti lain yang ingin melaksanakan penelitian 

serupa agara menambah waktu yang lebih banyak dalam melaksanakan 

perlakuan dengan menggunakan layanan bimbingan klasikal teknik 

cinematherapy, sehingga memungkinkan tercapainya tujuan untuk 

meningkatkan rasa percaya diri siswa. 

3) Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa dapat menambah alat 

pengumpul data misalnya observasi dan wawancara, karena dalam penelitian 

ini hanya menggunakan angket sebagai alat pengumpul data. 
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